BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil, analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab empat, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab munculnya persepsi
sensual pada tubuh penari Jaipong dapat dikelompokkan menjadi tiga. Pertama,
faktor visual dalam pertunjukan yang membuat tubuh penari menjadi pusat
perhatian, seperti penggunaan kostum yang ketat, gerak tubuh, pembawaan penari
serta interaksi langsung dengan penonton. Kedua, faktor praktik pertunjukan
Jaipong yang pernah berkembang di kawasan hiburan malam, hingga
memunculkan stigma terhadap profesi sebagai penari Jaipong. Ketiga, faktor
norma sosial terhadap tubuh perempuan, yang memandang gerak pinggul dalam
tari Jaipong tidak sesuai dengan citra perempuan ideal, terutama pada perempuan
yang sudah berstatus sebagai istri dan ibu.

Pengelolaan tubuh penari -dilakukan ~melalui proses latihan untuk
membentuk postur tubuh dan penguasaan teknik gerak dalam tari Jaipong. Sikap
dasar dalam tari Jaipong membuat lekuk tubuh penari tampak lebih tegas,
terutama pada bagian pinggul, sehingga gerakan goyang, geol dan gitek tampak
lebih menonjol. Pada beberapa pertunjukan, penari juga sengaja menggerakkan
pinggul lebih dari biasanya sebagai upaya menarik perhatian penonton. Namun
pada saat yang sama, penari juga tetap mengontrol tubuh dan interaksinya agar
tidak melampaui batas. Ini menunjukkan bahwa gerakan pinggul bukan semata

bertujuan memunculkan kesan sensual, tetapi merupakan hasil dari pengelolaan
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tubuh sesuai kebutuhan pertunjukan. Akan tetapi, karena bagian tubuh yang
paling menonjol adalah pinggul, gerakannya kemudian lebih mudah dinilai
sensual oleh penonton.

Tari Jaipong selalu dilekati persepsi sensual karena tubuh penari selalu
berada dalam posisi tarik menarik antar tuntutan pertunjukan dan kepentingan
menjaga citra budaya Sunda. Tubuh penari harus mampu memenuhi kebutuhan
pertunjukan, namun disisi lain juga ada kendali kekuasaan agar sesuai dengan
citra kesenian yang bermartabat.- Akhirnya, sensualitas dalam tari Jaipong terus
direproduksi melalui pembicaraan, perdebatan dan pemaknaan terus menerus,

sehingga persepsi sensual tidak pernah benar-benar hilang.

B. Saran
Penelitian ini- masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan,
diantaranya:

1. Proses penggalian data di lingkungan hiburan tertentu belum dapat
dilakukan secara maksimal karena topik penelitian yang tergolong sensitif
serta keterbatasan waktu penelitian. Hal ini menyebabkan peneliti belum
sepenuhnya berhasil membangun kedekatan dengan narasumber di
wilayah tersebut, sehingga pengalaman dan pandangan narasumber belum
dapat digali secara mendalam dan terbuka.

2. Penelitian ini lebih berfokus pada gerakan pinggul sebagai aspek yang

sering dikaitkan dengan munculnya persepsi sensual terhadap tubuh penari
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Jaipong. Aspek lain yang juga berpotensi memengaruhi pembentukan
persepsi sensual belum dibahas secara mendalam.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk membangun relasi dan kepercayaan
dengan narasumber sejak awal serta menyediakan waktu penelitian yang
lebih panjang. Hal ini bertujuan agar proses penggalian data dapat
berlangsung lebih mendalam dan terbuka.

2. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji aspek-aspek lain yang berkontribusi
terhadap munculnya persepsi sensual dalam tari Jaipong seperti ekspresi
wajah, iringan musik, suasana maupun emosi yang terbangun selama
pertunjukan berlangsung.

3. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai sensualitas
dalam tari Jaipong menggunakan perspektif teoritis yang berbeda sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih beragam.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya mengenai tubuh, sensualitas, dan seni pertunjukan, serta mendorong
berkembangnya kajian yang lebih komprehensif mengenai tari Jaipong dari

perspektif yang lebih luas.
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Adeg-adeg

Anatomo-Politic

Bajidor

Bajidoran

Biopower

Bujur

Docile body

Feminisme

Geol

Gitek

Head to toe

Histerisasi

Jaipong

GLOSARIUM

: Sikap dasar tubuh penari dalam posisi berdiri sebagai pijakan

awal sebelum melakukan rangkaian gerak tari.

: Konsep dari Michel Foucault yang menjelaskan bagaimana
kekuasaan bekerja melalui pengaturan dan pendisiplinan tubuh
secara detail dan terstruktur.

: Penonton dalam pertunjukan Bajidoran yang aktif berinteraksi
dengan penari dan suasana pertunjukan.

: Bentuk pertunjukan seni tari Jaipong yang berkembang di Jawa
Barat dengan interaksi langsung antara penari, pemusik, dan
penonton.

' Konsep Michel Foucault tentang kekuasaan yang bekerja melalui
pengaturan kehidupan, tubuh, dan populasi secara halus melalui
norma, institusi, dan praktik sosial.

: Istilah dalam bahasa Sunda yang merujuk pada tubuh bagian
pinggul (bokong).

: Konsep Michel Foucault tentang tubuh yang telah patuh, terlatih,
dan dapat dikendalikan melalui disiplin dan aturan sosial.

: Pendekatan teoritis yang membahas kesetaraan gender serta kritik
terhadap relasi kuasa yang membentuk tubuh dan peran
perempuan dalam masyarakat.

: Gerakan pinggul dalam tari Jaipong yang dilakukan secara
memutar sebagai bagian dari ekspresi tubuh.

: Gerakan tubuh dalam tari Jaipong yang menekankan hentakan
atau tekanan pada bagian pinggul sebagai aksen gerak.

: Istilah untuk menyebutkan keseluruhan tubuh penari dari kepala
hingga kaki.

: Proses konstruksi sosial yang mengaitkan tubuh perempuan
dengan ketidakstabilan, dan kontrol sosial dalam perspektif

kekuasaan.

: Salah satu bentuk tari kreasi Sunda yang berkembang di Jawa
Barat dengan karakter gerak dinamis, ritmis, dan ekspresif.
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Mendak

Panoptic

Penanggap

OR Code

Rengkuh

Ronggeng
Sanggar

Saweran

: Sikap merendahkan tubuh dengan menekuk lutut sebagai bagian

dari teknik dasar dalam tari Jaipong.

: Konsep dari Michel Foucault tentang sistem pengawasan yang

membuat individu merasa selalu diawasi sehingga mengontrol
perilakunya sendiri.

: Pihak yang mengundang pertunjukan seni tari dalam suatu acara.

: Kode dua dimensi yang dapat dipindai menggunakan perangkat

digital untuk mengakses informasi atau media tertentu.

: Sikap tubuh sedikit condong ke depan dalam tari Jaipong untuk

mempertegas lekuk tubuh.

: Penari perempuan dalam tradisi pertunjukan rakyat Jawa Barat.
: Tempat kegiatan latihan, pembelajaran, dan pengembangan seni.

: Tradisi pemberian uang atau hadiah dari penonton kepada penari

dalam pertunjukan rakyat yang terjadi dalam konteks interaksi
pertunjukan.
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